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BAB 7 
KESIMPULAN dan SARAN 
 
 
7.1  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang “Hubungan 
Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Pola Makan Dengan Kejadian 
Obesitas Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Kasih Bunda Kerjaya” dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan orang tua tentang pola makan dengan kategori cukup 
memiliki  anak gizi lebih sebanyak 17 orang (30,36%), dan  
pengetahuan tentang pola makan dengan kategori baik memiliki anak 
gizi lebih sebanyak 39 orang (69,64%).  
2. Dari 56 anak didapatkan data  berdasarkan  kejadian obesitas pada 
anak dengan status gizi sedang berjumlah 2 orang (3,57%), baik 30 
orang (53,57%), lebih 24 orang (42,86%).  
3. Adanya hubungan dari pengetahuan orang tua tentang pola makan 
dengan kejadian obesitas pada anak dengan nilai p 0,001. 
7.2  Saran 
Saran-saran yang disampaikan berdasarkan penelitian yang 
dilakukan adalah: 
1. Bagi Pelayanan Kesehatan 
Diharapkan perawat dapat memberikan health education pada orang 
tua khususnya tentang pola makan yang sehat dan seimbang pada anak 
guna untuk mengurangi angka kejadian obesitas. 
 
2. Bagi Orang Tua dari Siswa TK Kasih Bunda 
Diharapkan orang tua lebih menaruh perhatian pada anak khususnya 
dalam hal masukan gizi yang baik yang harus selalu diperhatikan dan 
pemilihan makanan bergizi perlu dinomor satukan dan orang tua juga 
harus menyadari makanan harus seimbang dengan kebutuhan anak. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian tentang 
analisis faktor yang mempengaruhi angka kejadian obesitas pada anak 
dengan metode penelitian yang berbeda. 
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